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RESKI FAUZI (G62108005). Mempelajari Tingkat Kekerasan Biji Jagung Selama 
Pengeringan Lapisan Tipis. Di Bawah Bimbingan: Mursalim dan Junaedi 
Muhidong. 
 
ABSTRAK 
Jagung (Zea Mayz L) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 
terpenting selain gandum dan padi. Kebutuhan jagung saat ini mengalami 
peningkatan dapat dilihat dari segi produksi yang dimana permintaan pasar 
domestic ataupun internasional yang sangat besar untuk kebutuhan pangan dan 
pakan. Jagung merupakan bahan baku industri pakan dan pangan serta sebagai 
makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia, sehingga diperlukan penanganan 
pasca panen yang memadai agar mutunya dapat dipertahankan. Dalam penelitian 
ini dilakukan pengamatan terhadap tingkat kekerasan dan kadar air biji jagung 
selama proses pengeringan lapisan tipis pada dua level kecepatan udara (1 m/s dan 
1.5 m/s). Parameter yang diamati adalah kadar air biji jagung; dalam hal ini kadar 
air basis kering serta tingkat kekerasan biji jagung; dalam hal ini tekanan, gaya 
dan energy selama pengeringan lapisan tipis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pola perubahan tingkat kekerasan biji jagung akibat perubahan kadar air untuk 
kedua varietas yang diamati pada dua level kecepatan udara (1 m/s dan 1.5 m/s) 
relatif sama. Dimana hasil perata-rataan tingkat kekerasan biji jagung menunjukan 
pola exponensial dengan nilai R
2
 yang cukup baik.  
Kata Kunci: Jagung, Pengeringan Lapisan Tipis, Kadar Air, Tingkat Kekerasan 
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